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ABSTRAK

Salah satu upaya pengelolaan yang dilakukan untuk mencegah kerusakan hutan
mangrove dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya tanpa
melakukan eksploitasi dapat dilakukan dengan kegiatan berwawasan lingkungan yaitu
ekowisata mangrove. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji potensi dan kondisi
biofisik kawasan mangrove di Desa Pasarbanggi Kabupaten Rembang, menghitung
kesesuaian dan daya dukung kawasan mangrove serta memberikan alternatif strategi
dalam upaya pengelolaan dan pengembangan ekowisata. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan pengolahan data kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di kawasan hutan mangrove Desa
Pasarbanggi ditemukan 15 jenis tumbuhan mangrove yang terdiri atas 5 jenis mangrove
sejati dan 10 jenis mangrove asosiasi. Rhizophora mucronata adalah jenis yang
dominan. Burung yang ditemukan selama penelitian sebanyak 22 jenis burung dari 14
famili yang 7 di antaranya merupakan jenis dilindungi. Sarana utama untuk menarik
minat wisata berupa jembatan (board walk). Kawasan mangrove Desa Pasarbanggi
termasuk dalam kategori sesuai (S2) untuk dikembangkan sebagai wisata mangrove
dengan nilai Indeks Kesesuaian sebesar 74,36 %. Daya Dukung Kawasan (DDK) adalah
356 orang per hari (8 jam buka/hari). Jika berdasarkan pada jam buka dari pengelola (12
jam buka/hari) maka Daya Dukung Kawasannya adalah 534 orang per hari. Tingkat
kerentanan habitat mangrove termasuk kategori rendah (CVI=3). Beberapa alternatif
strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan ekowisata mangrove
antara lain : (1) meningkatkan kualitas sumberdaya manusia terkait dengan ekowisata
mangrove (pelatihan tentang ekowisata, pelatihan pemandu wisata atau melakukan studi
banding); (2) menyusun konsep detail dari wisata mangrove yang akan dikembangkan
dengan menambahkan atraksi budaya, kuliner atau cinderamata; (3) memaksimalkan
kegiatan pengelolaan dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat dan
pemerintah; (4) membuat tiket yang mencantumkan tanggal kunjungan serta
membedakan tiket parkir dan tiket pengunjung; (5) menambah fasilitas kebersihan dan
menyiapkan pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan; (6) menambah papan
peringatan dan papan informasi tentang pentingnya melestarikan lingkungan; (7)
melakukan konsep pembatasan jumlah pengunjung dengan memperhatikan daya dukung
lingkungan; (8) mendorong pengembangan wisata minat khusus seperti pengamatan
burung (bird watching); dan (9) memaksimalkan sarana yang sudah ada untuk
mencegah penurunan kualitas lingkungan.

Kata Kunci : Ekowisata Mangrove, Rembang, Daya Dukung, Strategi Pengelolaan
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ABSTRACT

One of the management efforts made to prevent the destruction of mangrove
forests and to improve the welfare of local community without exploitation can be done
with ecological approach activities such as mangrove ecotourism. The aims of this
study was to assess the potential and biophysical conditions of the mangrove area in
Pasarbanggi Village Rembang Regency, calculate the suitability and carrying capacity
of mangrove areas and provide an alternative strategy of mangrove ecotourism
management and development. This research used descriptive analysis with qualitative
and quantitative data analysis approach.

The results showed that in the area of Pasarbanggi mangrove forest were found
15 species of mangroves which consists of 5 true mangrove species and 10 species of
mangrove associates. Rhizophora mucronata is the dominant species. Bird were found
during research were 22 species of birds from 14 families were 7 of them protected
species. The main facilities for ecotourism were the bridge (board walk) across
mangrove forests. Mangrove forest in Pasarbanggi village was suitable to be developed
as a mangrove ecotourism areas with the Suitability Index value 74,36 % (S2). The
Environment Carrying Capacities are 356 person per day (opening hours = 8 hours a
day). Based on the opening hours offered by management (12 hours a day), the carrying
capacity of Pasarbanggi mangrove forest would be 534 person per day. The level of
mangrove habitat vulnerability were low (CVI = 3). Several alternative strategies that
can be done to improve the management of mangrove ecotourism include : (1)
improving the quality of human resources associated with mangrove ecotourism (eg.
Ecotourism training, tour guide training or conduct a comparative study); (2) develop
detailed concept of mangrove tour which will be developed by adding cultural
attractions, culinary or souvenir; (3) maximizing management activities involving all
components of society and government,; (4) making ticket specifying the date of the visit
and differentiate parking tickets and tickets for visitors; (5) adding hygiene facilities
and setting up environmentally waste management; (6) adding warning signs and
information boards about the importance of preserving the environment; (7) doing
concept of limiting the number of visitors based on the environment carrying capacity;
(8) encouraging development of special interest tourism such as bird watching; and (9)
maximizing existing facilities to prevent environmental degradation.

Keywords: Ecotourism Mangrove, Rembang, Carrying Capacity, Management Strategy
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